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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas III pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pre-test post-

test design. Subjek penelitian adalah 20 orang peserta didik yang diberikan tes awal (pre-

test) dan tes akhir (post-test). Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 

butir soal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata peserta didik dari 59,25 pada pre-test 

menjadi 84,75 pada post-test, dengan jumlah ketuntasan meningkat dari 7 orang menjadi 

19 orang peserta didik. Uji paired sample t-test menghasilkan nilai thitung 7,216 dengan 

signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05), sehingga hipotesis alternatif diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning berpengaruh 

positif dan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik 

kelas III di sekolah tersebut. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Discovery Learning learning model on the 

learning outcomes of third-grade students in the Indonesian Language subject at the 

UPTD of SD Negeri 124398 Pematangsiantar in the 2025/2026 Academic Year. The 

study used a quantitative approach with a one-group pre-test post-test design. The 

subjects of the study were 20 students who were given an initial test (pre-test) and a final 

test (post-test). The research instrument was a multiple-choice test consisting of 20 

questions that had been tested for validity and reliability. The results showed a 

significant increase in the average score of students from 59.25 in the pre-test to 84.75 

in the post-test, with the number of completeness increasing from 7 to 19 students. The 

paired sample t-test produced a t-value of 7.216 with a significance of 0.000 (less than 

0.05), so the alternative hypothesis was accepted. Thus, it can be concluded that the 

application of the Discovery Learning model has a positive and significant effect in 

improving the Indonesian language learning outcomes of grade III students at the 

school. 
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1. INTRODUCTION 

Pendidikan secara umum adalah proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Menurut 

UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1, pendidikan merupakan usaha sadar yang diperuntukkan oleh 

seluruh manusia yang bersifat umum dan dapat dilakukan di mana pun dan kapan pun. Pendidikan ini 
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diperuntukkan bagi seluruh umat manusia guna mengembangkan potensi-potensi mereka (N. Yanti et al., 

2019). Dalam konteks ini, belajar menjadi inti dari proses pendidikan itu sendiri. 

Menurut Slameto (2019:2), belajar merupakan suatu proses aktif yang dilakukan individu untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai melalui pengalaman, latihan, serta interaksi dengan 

lingkungan (dalam Lumban Gaol et al., 2022). Proses belajar tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

melibatkan aspek afektif dan psikomotorik, sehingga strategi pembelajaran yang diterapkan harus mampu 

memfasilitasi berbagai gaya belajar peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran yang dirancang secara 

terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan serta potensi peserta didik akan memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar dan pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

Hasil belajar secara umum dapat diartikan sebagai suatu perubahan perilaku atau kemampuan yang 

dicapai peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yang dapat berupa pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Menurut Nawawi dan Ibrahim, tingkat berhasilnya peserta didik 

dalam mempelajari suatu mata pelajaran di sekolah diukur dengan nilai atau skor mata pelajaran yang dapat 

diartikan sebagai salah satu hasil belajar (dalam Ramdhana, 2023). Namun, dalam praktiknya, masih banyak 

dijumpai di sekolah-sekolah bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah yang disebabkan oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya motivasi belajar, rendahnya 

kemampuan dasar peserta didik, serta kurangnya kepercayaan diri. Sementara faktor eksternal mencakup 

metode pembelajaran yang kurang menarik, lingkungan belajar yang tidak kondusif, serta kurangnya 

keterlibatan orang tua dan guru dalam mendukung proses belajar peserta didik. Rendahnya hasil belajar ini 

tentu menjadi perhatian serius karena berdampak langsung terhadap pencapaian kompetensi peserta didik dan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk mengidentifikasi penyebab serta penerapan strategi pembelajaran yang tepat guna 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar tidak hanya menjadi tantangan di tingkat sekolah dasar tertentu, 

tetapi juga merupakan fenomena yang lebih luas, baik di Indonesia maupun di kawasan Asia secara umum. 

Berdasarkan laporan Programme for International Student Assessment (PISA) yang dilakukan oleh OECD 

(2022), sebagian besar negara di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, masih menunjukkan capaian kompetensi 

membaca, matematika, dan sains yang berada di bawah rata-rata internasional. Pada PISA 2018, skor rata-rata 

Indonesia untuk membaca adalah 371, jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 487. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai level literasi minimum yang diperlukan untuk 

berpartisipasi penuh dalam masyarakat modern (Putrawangsa & Hasanah, 2022). Faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar di tingkat nasional antara lain adalah: (1) kesenjangan kualitas 

guru dan fasilitas antarwilayah, (2) pendekatan pembelajaran yang masih dominan teacher-centered dan 

kurang mendorong pemikiran kritis serta kreativitas, (3) minimnya budaya literasi dan numerasi di lingkungan 

keluarga dan masyarakat, serta (4) beban kurikulum yang kurang kontekstual dan tidak selalu relevan dengan 

kehidupan nyata peserta didik. 

Dalam konteks Asia, riset yang dilakukan oleh UNESCO (2019) mencatat bahwa tantangan utama 

sistem pendidikan di negara-negara berkembang adalah bagaimana meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil 

belajar secara merata. Beberapa negara seperti Vietnam berhasil melakukan reformasi kurikulum dan pelatihan 

guru secara masif, yang berdampak pada peningkatan signifikan dalam hasil belajar mereka. Sebaliknya, di 

Indonesia, berbagai intervensi kebijakan belum sepenuhnya menyentuh kualitas proses belajar-mengajar di 

kelas secara langsung. Permasalahan pembelajaran yang berkaitan dengan rendahnya hasil belajar peserta didik 

di sekolah dasar ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada salah satu sekolah dasar 

di Pematangsiantar, yaitu UPTD SD Negeri 124398, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun sudah 

ada buku sebagai bahan ajar di perpustakaan sekolah, peserta didik jarang sekali membaca. Pada saat 

pembelajaran, peserta didik kesulitan dalam memahami pelajaran karena jarang mengamati dan membaca teks 

yang ada pada buku paket. Peserta didik terbiasa memperoleh informasi pembelajaran dari penjelasan guru 

secara langsung. Hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak belajar secara mandiri untuk mengetahui dan 

mencari serta menemukan hal-hal baru. 

Kualitas pembelajaran yang kurang optimal tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai yang masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

telah ditentukan. Berikut adalah tabel data nilai bulanan mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik yang 

diperoleh peneliti dari UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar. 

Tabel 1. Data Nilai Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas III 
KKTP Kriteria Banyak Peserta Didik Persentase 

≥70 Tuntas 8 40% 

≤70 Tidak Tuntas 12 60% 
Jumlah: 20 100% 
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Tabel data di atas menunjukkan bahwa beberapa hasil belajar peserta didik belum memenuhi KKTP 

yaitu 70. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang belum bervariatif, bahkan pendekatan yang 

digunakan pun masih dominan bersifat teacher-centered. Oleh karena itu, perlu suatu perbaikan sekaligus 

peningkatan kualitas muatan dalam proses pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Pemilihan kelas III sebagai objek penelitian bukan tanpa alasan. Pada tingkat ini, peserta didik 

berada dalam tahap transisi kognitif, di mana mereka mulai mampu berpikir logis dan rasional. Oleh karena 

itu, pembelajaran berbasis penemuan sangat sesuai diterapkan agar peserta didik tidak hanya menghafal, tetapi 

juga memahami konsep melalui pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan dasar untuk 

membentuk peserta didik yang aktif, mandiri, dan mampu berpikir kritis. 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi, terutama dalam konteks upaya meningkatkan mutu pendidikan 

dasar di Indonesia. Implementasi model pembelajaran yang tepat akan berkontribusi terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menjadi fondasi pembelajaran, 

khususnya dalam mengembangkan keterampilan literasi dasar peserta didik seperti menyimak, membaca 

pemahaman, berbicara, dan menulis. Karena dengan model yang tepat ini, diharapkan peserta didik tidak hanya 

menerima teks sebagai informasi pasif, tetapi diajak untuk menelaah struktur teks, menggali makna kata, 

menganalisis isi bacaan, dan menyusun kembali ide-ide pokok dalam bentuk narasi lisan maupun tulisan. 

Misalnya, pada kegiatan membaca fabel atau cerita pendek, peserta didik dapat diarahkan untuk mengamati 

unsur intrinsik cerita, membuat pertanyaan kritis, serta menyimpulkan pesan moral secara mandiri. Dengan 

meningkatnya hasil belajar peserta didik ini, diharapkan tingkat berpikir mereka pun akan meningkat, yang 

pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, sebagai solusi, peneliti 

perlu melakukan penemuan penggunaan model pembelajaran berlandaskan pada karakteristik materi pelajaran 

agar mampu mendorong peserta didik terlibat lebih aktif menggunakan segala kemampuan dirinya sehingga 

menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dan mampu mendorong kemampuan berpikir 

peserta didik menjadi lebih berkembang melalui pemecahan masalah (Panjaitan, 2020). 

Salah satu model pembelajaran yang sejalan dengan pendekatan tersebut adalah Discovery Learning, 

yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep secara mandiri melalui 

eksplorasi, pengamatan, dan proses pemecahan masalah yang terstruktur. Model pembelajaran Discovery 

Learning memberikan wadah bagi peserta didik untuk mengorganisir dan menentukan strategi belajar mandiri 

dalam mencapai tujuan pembelajarannya (Sulfeni & Yuliana, 2019). Pada proses pembelajaran yang 

menggunakan model Discovery Learning, guru berperan sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu 

peserta didik secara mandiri dapat menemukan konsep-konsep yang dipelajari melalui aktivitas belajar yang 

sistematis (Putra et al., 2020). Model Discovery Learning memiliki karakteristik di mana guru tidak 

menyampaikan simpulan pembelajaran secara langsung, namun lebih mendorong peserta didik untuk dapat 

membuat kesimpulan sendiri dari hasil pembelajarannya. Sebagai model pembelajaran penemuan, maka model 

Discovery Learning menuntut peserta didik untuk dapat mengorganisasi dan menemukan sendiri simpulan 

pembelajarannya. Di samping itu, peserta didik juga diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

menemukan strategi tepat yang dapat memecahkan masalah pembelajaran. Peningkatan pemahaman dan 

penguasaan materi peserta didik dapat dikembangkan melalui penggunaan model Discovery Learning sehingga 

peserta didik dapat mencapai prestasi belajarnya secara maksimal. 

 

2. RESEARCH METHOD 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan model one group pre-test-post-test. Desain ini 

merupakan salah satu bentuk pre-experimental design yang hanya melibatkan satu kelompok subjek. Dalam 

desain ini, kelompok diberi tes awal (pre-test) untuk mengukur kondisi awal variabel dependen, kemudian 

diberi perlakuan (treatment), dan diberi tes kembali (post-test) untuk melihat perubahan yang terjadi akibat 

perlakuan tersebut. Fanny (2019) menjelaskan bahwa desain one group pre-test-post-test merupakan metode 

yang digunakan untuk mengukur pengaruh suatu perlakuan terhadap satu kelompok dengan membandingkan 

hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan. Desain ini banyak digunakan dalam pendidikan karena praktis dan 

cocok untuk situasi di mana kelompok kontrol tidak dapat dihadirkan. 

Dalam penelitian ini, variabel dibedakan menjadi tiga, yaitu variabel bebas (independent variable), 

variabel terikat (dependent variable), dan variabel kontrol (control variable). Variabel bebas adalah variabel 

yang dimanipulasi atau diberikan perlakuan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui dampaknya terhadap 

variabel lainnya. Dalam konteks ini, variabel bebas adalah model pembelajaran Discovery Learning. Sementara 

itu, variabel terikat adalah variabel yang menjadi sasaran pengukuran dan diharapkan mengalami perubahan 

akibat pengaruh dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah hasil belajar peserta didik 

yang diukur dengan menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Adapun yang menjadi variabel kontrol 

adalah waktu pelaksanaan, lingkungan belajar, guru yang mengajar, serta materi ajar yang sama untuk seluruh 

subjek. 
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Adapun model desain penelitian adalah sebagai berikut: 
Pre-test Treatment Post-test 

𝑂1 X 𝑂2 

Keterangan 

O₁ : Diadakan pre-test sebelum treatment 

X : Treatment 

O₂ : Diukur dengan post-test setelah diberikan treatment 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar, Jl. Perwira No.183, dengan 

peserta didik yang diteliti adalah peserta didik kelas III UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar, Jl. Perwira. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 tahun ajaran 2025/2026. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013:119). Riduwan (2013:66) menyatakan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Pada 

penelitian kali ini, target populasi yaitu seluruh peserta didik kelas III UPTD SD Negeri 124398 

Pematangsiantar sebanyak 20 peserta didik dengan jumlah 10 orang siswi perempuan dan 10 orang siswa laki-

laki. 

Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2017:81). Dalam pengambilan sampel, peneliti mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua 

subjek dianggap sama. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh karena di sekolah 

tersebut kelas III hanya terdapat satu kelas saja, sehingga semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Penentuan sampel dilakukan dengan memilih peserta didik kelas III UPTD SD Negeri 124398 

Pematangsiantar, Jl. Perwira, yang berjumlah 20 peserta didik. 

D. Variabel Penelitian 

Di dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2015:38), variabel adalah konstruk atau sifat yang 

akan dipelajari. Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Variabel Bebas (X) 

Menurut Sugiyono (2015:39), variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen atau terikat. Maka variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah pengaruh model Discovery Learning. 

2) Variabel Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2015:39), variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Maka variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta 

didik kelas III. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data secara umum diartikan sebagai proses sistematis untuk memperoleh informasi atau 

data yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah penelitian. Kegiatan ini mencakup teknik, prosedur, 

dan alat tertentu yang digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam konteks penelitian, pengumpulan data berfungsi sebagai dasar 

untuk analisis dan pengambilan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2016:224), teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar yang ditetapkan. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila 

dilihat dari keadaannya, data dapat dikumpulkan pada keadaan alamiah (natural setting) atau pada 

laboratorium dengan metode eksperimen. Dalam pengumpulan data, peneliti perlu menggunakan metode, 

teknik, dan alat yang tepat agar diperoleh data yang objektif. 

Dalam penelitian ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, di antaranya 

adalah: 

1) Dokumentasi 

Secara umum, dokumentasi dapat diartikan sebagai kegiatan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dokumen, dan sebagainya yang 

berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
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penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, serta data lain 

yang relevan dengan penelitian (Riduwan, 2009:43). 

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berguna untuk mengumpulkan data tentang jumlah peserta 

didik dan hasil belajar. Dalam hal ini, dokumentasi yang dimaksud berupa foto-foto serta nama-nama peserta 

didik kelas III UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar. 

2) Tes 

Secara umum, tes diartikan sebagai salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan, pengetahuan, keterampilan, atau sikap seseorang terhadap suatu objek atau materi 

tertentu. Tes biasanya disusun secara sistematis dalam bentuk soal pilihan ganda, uraian, atau praktik, dan 

digunakan secara luas dalam penelitian di bidang pendidikan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami materi yang telah dipelajari. Tes dapat bersifat diagnostik, formatif, maupun sumatif, tergantung 

pada tujuan dan waktu pelaksanaannya. 

Dalam konteks penelitian kuantitatif, tes sering digunakan untuk membandingkan hasil pre-test dan 

post-test guna mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan. Menurut Nurfitri & Sudihartinih (2024), tes 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik terhadap suatu materi tertentu, biasanya dalam 

bentuk pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas suatu perlakuan dalam penelitian eksperimen. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda yang terdiri atas 

empat alternatif jawaban (a, b, c, dan d). Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan. Tes dalam penelitian ini berupa pre-test dan post-test. Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut: 

a) Tes awal (pre-test) 

Tes awal dilakukan sebelum memberikan perlakuan atau menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta didik sebelum diterapkannya 

model pembelajaran tersebut. 

b) Tes akhir (post-test) 

Tes akhir dilakukan setelah memberikan perlakuan atau menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning. Post-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah penerapan model 

pembelajaran tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif. Analisis data ini berkaitan 

dengan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan guna mengetahui 

pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berdistribusi normal atau 

tidak. Normalitas data dilihat menggunakan uji Shapiro–Wilk dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics versi 26. Kriteria pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk adalah sebagai berikut: 

a) Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b) Jika Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model Discovery Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik. Untuk itu, dilakukan perbandingan antara rata-rata hasil belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah perlakuan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paired sample t-test untuk menguji hipotesis. Pengujian 

dilakukan dengan program SPSS 26 for Windows. Uji-t digunakan untuk membuktikan hipotesis antara variabel 

bebas dan variabel terikat yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Berdasarkan kajian pustaka dan fenomena di lapangan, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

Hₐ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara model Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas III pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPTD SDN 124398 Pematangsiantar. 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas III pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPTD SDN 124398 Pematangsiantar. 

Kriteria pengujian hipotesis: 

a) Jika nilai thitung > ttabel, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

b) Jika nilai thitung < ttabel, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. 

Nilai ttabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df = n – 1) dan taraf signifikansi 5%. Dengan 

jumlah sampel 20 peserta didik, apabila nilai thitung lebih besar daripada ttabel, maka peningkatan hasil belajar 

dinyatakan signifikan. Sebaliknya, jika thitung lebih kecil daripada ttabel, maka peningkatan kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep pembelajaran tidak signifikan. 
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3. RESULTS AND DISCUSSION 

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode membaca 

berulang dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa kelas III. Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan 

kepala sekolah, guru kelas, dan siswa secara langsung melalui wawancara, kuesioner, serta observasi lapangan. 

Fokus dari penelitian ini adalah pada siswa yang mengalami kesulitan memahami isi bacaan yang diduga 

disebabkan oleh minimnya keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar di rumah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas III UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar. Pada penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one group pre-test-post-test design, dengan jumlah sampel sebanyak 20 peserta didik. Penggunaan 

model Discovery Learning dilakukan setelah melakukan pre-test, ketika pembelajaran sudah selesai 

dilanjutkan dengan melaksanakan post-test. Sebelum peneliti melakukan perlakuan di kelas III, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji coba instrumen soal untuk mengetahui tingkat kevalidan, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

serta daya pembeda di SD Negeri 097522 Perumnas BT VI. Sebelumnya peneliti menyediakan 30 butir soal 

pilihan ganda, sehingga hanya soal yang valid saja bisa digunakan sebagai soal pre-test dan post-test, peneliti 

menggunakan 20 soal dalam penelitian ini. 

Sebelum diberi perlakuan, kelas diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

Adapun nilai rata-rata pre-test adalah 58,50. Setelah diberi perlakuan pada akhir pertemuan setelah materi 

selesai diajarkan, peserta didik diberikan post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar dilihat 

dari rata-rata nilai tes akhir (post-test). Diperoleh nilai rata-rata post-test adalah 84,75. Berdasarkan hasil rata-

rata post-test bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning memiliki hasil 

belajar yang lebih baik. 

Dari hasil pengolahan data normalitas diperoleh nilai data pre-test kelas 0,139 > 0,05 dan nilai 

signifikan dengan perlakuan yaitu penerapan model Discovery Learning (post-test) 0,167 > 0,05. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari pre-test dan post-test lebih besar dari 

0,05 dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

Kemudian, hasil penelitian uji-t (paired t-test) diperoleh nilai t sebesar 7,216 dengan nilai signifikansi 

0,000 dan probabilitas < 0,05. Dari data yang diperoleh maka hipotesis alternatif diterima, yaitu terdapat 

pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas III pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar. 

Sehingga dengan ini model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar karena 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses menemukan konsep, prinsip, atau pengetahuan 

melalui eksplorasi dan pengalaman langsung. Dengan terlibat secara mandiri dalam menemukan jawaban, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan memecahkan masalah. 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa penggunaan model Discovery Learning 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPTD SD 

Negeri 124398 Pematangsiantar TA 2025/2026. Data penelitian mendukung kesimpulan ini karena 

menunjukkan nilai rata-rata hasil post-test yang lebih tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas III 

mendapatkan nilai lebih baik setelah menggunakan model Discovery Learning. Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan uji-t, dapat diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel, dengan nilai thitung 

7,216 dan nilai ttabel 1,729. Maka dengan ini dinyatakan bahwa Hₐ diterima sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model Discovery Learning. 
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